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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada beberapa bentuk kewajiban yang disebut dengtdahi Ibadah.
Sholat, puasa, dan haji dikategorikan sebagai tbddalaniyah, sebab yang
berperan dalam pelaksanaan ketiga rukun Islam bigrgeeranan jasmani,
kalau syahadat dikategorikan sebagai ibadah ruhiy&ddangkan zakat
tergolong dalam istilah ibadah maliyah (ibadahdjart

Sebagaimana ibadah sholat, saum dan haji, zakaupaiean
kewajiban umat Islam dalam rangka pelaksanaan dien& Syahadat
tersebut diatas. Kedudukan zakat sangat pentingtegis dan menentukan
dalam Islam. Baik dilihat dari segi tujuan dan fsihgzakat dalam
meningkatkan martabat hidup manusia dan manusratatea berfungsi
sebagai pendekatan diri terhadap Allah SWT. (AB&,31)

Kalimat zakat banyak disebut dalam Al-Qur'an, leloiari 30 kali.
Menurut Assayid Sabiqg dalam Fighus sunnah : kata-kzakat yang
disebutkan sesudah kata sholat di dalam Al-Qurtan & tempat. Ada pula
beberapa terminologi lain yang dipakai oleh Al-@urdidalam menerangkan
zakat. Salah satu diantaranya adalah :
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Artinya : “Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah kat, dan apa-apa yang
kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kaakan
mendapatkan pahalanya disisi Allah. SesungguhnyahAWaha
Melihat apa-apa yang kamu kerjakan”. (Q.S 2 : 11Djrajat,
1995,214)

Oleh karena itu, keberadaan zakat dianggap sebagaimmin addin bi

adlaluroh atau di ketahui secara otomatis adanya dan meanpla&gian mutlak

dari kelslaman seseorang. (Ali Yafie, 1994 : 213)

Untuk memajukan kesejahteraan umum, merupakan salahtujuan
nasional Negara Republik Indonesia dalam pembukuUadang-Undang
Dasar 1945. Untuk mewujudkan tujuan nasional terseiangsa Indonesia
senantiasa melaksanakan pembangunan di bidang agangg mencakup
terciptanya suasana kehidupan beragama yang pemimmarkan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkalak mulia,
terwujudnya kerukunan hidup beragama yang dinareisagai landasan
persatuan dan kesatuan bangsa, dan meningkatkan peserta masyarakat
dalam pembangunan nasional. Guna mencapai tujusabte, perlu dilakukan
berbagai upaya, antara lain dengan menggali danamfaatkan dana melalui
zakat.

Pemanfaatan sangat tergantung pada pengelolanyaabildp
pengelolaannya baik, manfaatnya akan dirasakdnroesyarakat. Untuk itu
Pemerintah mengaturnya dengan mengeluarkan Undadapg yang
mengatur tentang pengelolaan zakat yaitu UndangnmdNo. 38 Tahun

1999. Dalam Undang-undang ini, pengumpulan zakakukan oleh Badan



Amil Zakat (BAZ) dan lembaga Amil Zakat (LAZ) yandibentuk dan
disahkan oleh Pemerintah. Undang-undang terselg# juemuat tentang
perlunya BAZ dan LAZ meningkatkan kinerjanya, sejg@ menjadi amil
yang professional, amanah, terpercaya dan mengékigumpulan ataupun
pendistribusiannya dengan baik dan kesemuanya apatdmeningkatkan
kualitas hidup paramustahiq Setelah ada hasil pengumpulan zakat,
pembagian zakat secara tradisional atau secarauriis hendaknya
ditinggalkan, karena tidak akan membuahkan haghdan kata lain masih
jauh dari usaha pengentasan kemiskinan.

Pembangunan telah menumbuhkembangkan usaha-usahanekdi
berbagai sektor baik pertanian, perkebunan, peétama perhutanan,
perdagangan, perindustrian maupun jasa dan laiagaetya. Berkaitan
dengan perluasan zakat, baik dalam penentuan stsubdrernya, cara
penghimpunannya maupun cara pengelolaannya. (Ha@, : 8)

Untuk mengelola zakat, maka didalamnya harus adsjemen yang
baik agar pengelolaan itu bisa berjalan baik. Dengenerapan manajemen,
yaitu melalui fungsi-fungsi manajemen (perencanapangorganisasian,
pergerakan dan pengawasan) diharapkan dalam peteksaengelolaannya
Badan Amil Zakat bisa mengolah zakat dengan balkngga zakat bisa
sampai ke tangamustahigdengan lebih bermanfaat dalam waktu yang lama.
Untuk mengelola zakat, langkah awal adalah pere@arSebab perencanaan

merupakanstarting point dari aktifitas zakat. Dari perencanaan ini akan



mengungkapkan tujuan-tujuan keorganisasian danatagkegiatan yang
diperlukan guna mencapai tujuan. (Wahyu llahi, 2098)

Pengorganisasian juga sebagai salah satu darii fonagejemen, yakni
proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, twggs, tanggung jawab
dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta swganisasi yang dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangkaapeirguatu tujuan yang
telah ditentukan. (Munir, 2006 : 67)

Badan Amil Zakat (BAZ) pemerintah kota Semarang akeatan
Pedurungan adalah sebuah organisasi pemerintah mangokuskan pada
pengelolaan zakat, infag dan shodagoh dan wakafagcofessional dengan
menitik beratkan pada program pendidikan, kesehg@mbinaan komunitas
dan pemberdayaan perekonomian sebagai program langgu

Semangat membumikan nilai spiritual menjadi kesatehsosial
membingkai gerak lembaga mediator antara nilai kipgan muzakkidan
mustahiq Antara memberii dan menerima, antaghniya’ (orang kaya) dan
mereka yang dhuafa sehingga kesenjangan sosialskisekin dikurangi
jaraknya.

Konsep zakat yang dimiliki Islam diharapkan mampengatasi
kefakiran dan kemiskinan, meningkatkan kesejahterdan kemakmuran
masyarakat, mengangkat harkat dan martabat marudew memperkecil
jurang perbedaan.

Seandainya aturan-aturan zakat ini dirumuskan kéniizak dari seqgi

penggalian sumbernya, pendayagunaannya dan orgapesggelolaannya, di



urus berdasarkan pengelolaan secara umum dan kdagaada pemahaman
yang lebih maju dengan perhatian pada perkembangesa kini dan tetap
berdasarkan pada sumber-sumber ajaran Islam. Maketp zakat ini akan
tetap ampuh dan tangguh. Dengan demikian zakatgaele@mbaga akan
bermanfaat bagi pengembangan masyarakat terutaregarakat Islam dan
pembangunan pada umumnya.

Dalam konteks ini, BAZ Pemerintah Kota Semarangagabsebuah
lembaga Badan Amil Zakat yang mempunyai sistem jearen dan program-
program di berbagai bidang, seperti pemberdayaamogki, kemanusiaan,
pendidikan dan dakwah yang kesemuanya bersentahgsung dengan Para
Mustahiq Salah satunya adalah program-program yang dipéd@n bagi
masyarakat. Program-program tersebut di realisasik@alui pendistribusian
dana zakat yang dikelola dengan baik sehingga miesglah satu sarana
dalam mengembangkan dakwah di Kecamatan Pedurungan.

Berangkat dari uraian diatas, maka penulis bernthksangkajinya
dalam bentuk skripsi dengan judul : “PENGELOLAAN RAT, INFAQ
DAN SHODAQOH UNTUK PENGEMBANGAN DAKWAH (STUDI

KASUS DI BAZ KECAMATAN PEDURUNGAN).

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang aaiergokok

permasalahan skripsi ini adalah :



1. Bagaimanakah pengelolaan zakat, infag dan shodaguituk
pengembangan dakwah di BAZ Kecamatan Pedurungan ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengelatakat, infaq
dan shodaqoh untuk pengembangan dakwah di BAZ Katzamm

Pedurungan ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yamdak dicapai
dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan zakat, idfmg shodagoh
untuk pengembangan dakwah di BAZ Kecamatan Pedarung
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatrdpengelolaan
Badan Amil Zakat (BAZ) untuk pengembangan dakwamétetah kota
Semarang kecamatan Pedurungan tahun 2007 — 2008.
Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari peneliicadalah :
- Secara Teoritis
1. Menambah khasanah keilmuan dakwah, khususnya dakamajemen
dakwabh.
2. Menambah pemahaman kita tentang zakat dan pengeigla.
- Secara Praktis
1. Menambah pemahaman tentang manajemen pengelol&an dan

pemanfaatan zakat.



2. Memberi sumbangan saran pemikiran kepada Amil za&am upaya

peningkatan kualitas pengelolaan zakat.

1.4 Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari kesamaan penulisan dan plagiatampenulis
mencantumkan beberapa hasil penelitian yang adankgia dengan rencana
penelitian penulis. Diantara penelitian-penelitiearsebut adalah :

Pertama, skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Sosial Zakat lden
Kaitannya dengan Kepentingan Dakwah di Kabupaté¥i, Fang ditulis oleh
Supeno tahun 1991.

Nilai-nilai sosial zakat dalam kaitannya dengandtgmgan dakwah di
Pati, skripsi ini berjenis kualitatif dengan memakaetode deskriptif dan
menggunakan kerangka berfikir deduktif. Isi danifg$i ini yaitu membahas
tentang nilai-nilai sosial yang terkandung dalaredéh zakat yang apabila di
kelola dengan baik, maka zakat tersebut bisa digisikan untuk
kepentingan sosial dan juga dakwah di Kabupaten, Raperti untuk
mengurangi kemiskinan, layanan sosial, perbaikasamteen, dan panti
asuhan. Jadi inti dari skripsi ini adalah pengelnlaakat untuk kepentingan
dakwah di Kabupaten Pati.

Kedua,pendayagunaan zakat, infag dan shodaqoh bagi méagean
dakwah (Studi kasus persaudaraan Haji Kodya Semjasang ditulis oleh
Markhafni tahun 1992, skripsi ini merupakan jerem@itian kualitatif dengan

memakai metode deskriptif dan menggunakan kerarmgdéikir dedukiif.



Dalam skripsi ini membahas tentang pendayagunaaih rekat, infaq dan
shodagoh dari persaudaraan haji yang ada di Kodgmafng untuk
pengembangan dakwah di kota Semarang dengan bebera@m dan
diantaranya vyaitu dengan mengadakan pengajian-pamgapelatinan-
pelatihan untuk para pemuda, sumbangan untuk garualitas pesantren
dan lain-lain. Jadi dalam penelitian ini lebih mnidieratkan kepada
pendistribusian zakat untuk kepentingan pengemivadgkwabh.

Ketiga, “Manajemen zakat, infag dan shodagoh Badan AmkaZa
KUA di Kecamatan Semarang Barat”. Yang ditulis &elmanto tahun 2006,
skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengaemakai metode deskriptif
kualitatif melalui pendekatan manajemen. Penelifidinmembahas tentang
manajemen zakat, infag dan shodaqoh yang diteraplen BAZ KUA di
Kecamatan Semarang Barat. Jadi inti skripsi ini ayjeanen zakat, infag dan
shodaqgoh yang diterapkan oleh Badan Amil Zakat KWIAKecamatan
Semarang Barat.

Keempat, “Studi Analisis terhadap sistem pengelolaan zakieh
BAZIZ Kabupaten Kudus” yang ditulis oleh Subhanuahl999, skripsi ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakaetode deskriptif
kualitatif melalui pendekatan manajemen.

Penelitian ini membahas tentang pengelolaan zal&sZIB yang
menempuh hal-hal sebagai berikut : (1) Pengumpdima melalui obyek
pengumpulan yaitu para pedagang pasar, pegawarindgeler dan petani.

(2) Sistem pengumpulan yaitu : Penyebaran amikatzdi seluruh Kabupaten



Kudus dan didirikannya cabang BAZIZ Kabupaten Kuddgiap-tiap
kecamatan. (3) Penyaluran dana zakat dialokasigatelapan asnaf.

Kelima, “Pengelolaan zakat mal dari hasil penangkapan ada
masyarakat nelayan di Kecamatan Rowosari Kabupgéedal” yang ditulis
oleh Sayidi tahun 2007, skripsi ini merupakan jepenelitian kualitatif
dengan memakai deskriptif eksploratif. Penelitiami inembahas tentang
pengelolaan zakat mal dari hasil penangkapan ikatedamatan Rowosari
Kabupaten Kendal.

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka kaitadeygan skripsi
yang akan penulis teliti adalah tentang pemanfaalanma yang telah di
terapkan pada sebuah lembaga zakat, sedangkasisyaipy akan penulis
teliti berjudul pengelolaan Badan Amil Zakat (BAdhtuk pengembangan
dakwah Pemerintah Kota Semarang kecamatan Peduruapan 2007 —
2008. Lebih menitikberatkan pada manajemennya ymihgelolaan zakatnya,
jadi skripsi yang akan penulis teliti bukan merugalpengulangan terhadap

pembahasan yang pernah ada sebelumnya.

1.5 M etode Penelitian
1.5.1 JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitataitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif barkgta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat dtanfMoleong,

1993 : 3)
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Dengan definisi tersebut, peneliti dalam memperalata tidak

dalam bentuk angka, namun data itu diperoleh dddemuk penjelasan

dan berbagai uraian yang berbentuk lisan maupigatul

Sumber Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam péaelitni,

penulis menggunakan sumber data primer dan sekyadarsumber data

dari lapangan dan data kepustakd#hibrary Researchyang digunakan

untuk memperoleh data teoritis yang dibahas. Untuksebagai jenis

datanya sebagai berikut :

1)

2)

Sumber Data Primer

Sumber data primer diperoleh dari semua informartalie
teknik wawancara dan observasi terhadap objek pianeitentang
pengelolaan BAZ Kota Semarang Kecamatan Pedurungan.

Sumber data primer adalah data yang diperoleh sidryek
penelitan dengan menggunakan alat pengukuran asdat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sunfbemasi
yang dicari (Azwar, 1998 : 91)

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sejumlah keputusanrgvan
dengan skripsi ini namun sifatnya hanya pendukkegustakaan yang
dimaksud adalah berupa buku-buku, artikel-artileai thin sebagainya

yang berkaitan dengan pembahasan tentang pengelndéat, infaq
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dan shodagoh untuk pengembangan dakwah di BAZ Katzem

Pedurungan.

1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam péaelitni,
peneliti menggunakan beberapa metode pengumpularyaleni :
1) Metode Observas

Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukearas
sengaja dan sistematis mengenai fenomena-fenonteia slengan
gejala-gejala untuk kemudian dilakukan pencatatuwbégyo, 1991:
63). Metode ini digunakan untuk mencari data dengara datang
langsung ke objek penelitian dengan memperhatikam miencatat
segala hal; penting untuk mendapat gambaran dasepsr yang
maksimal dari objek terserbut.

Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran dan pengetahuan tentang objek penelit&ni yembaga
BAZ Pemerintah Kota Semarang Kecamatan Pedurungiénylang
berkaitan dengan kondisi di BAZ serta pelaksanaaogram-
programnya.

Hal-hal yang diobservasi adalah Pengelolaan zaldiputi :

Pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan.
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2)

3)

M etode I nterview / Wawancar a

Metode interview adalah suatu kajian yang dilakukeyiuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan megkeyokan
pertanyaan-pertanyaan pada responden secara 8shagyo, 1991 :
39). Metode ini digunakan untuk mengetahui dan rapatkan
informasi secara langsung mengenai semua hal yelagan dengan
metode penelitian ini melalui pengurus BAZ PematintKota
Semarang Kecamatan Pedurungan.
Para pengurus tersebut diantaranya adalah :
a. Bapak Ir. Suwarno, M.Si selaku Ketua BAZ
b. Bapak Nuryanto selaku pengurus pengumpulan
c. Bapak Subanjar, S.E selaku pengurus pendistribusian

d. Bapak Drs. Asfuri, selaku pengurus pendayagunaan

M etode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahahal
yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah lain
sebagainya. (Arikunto, 1998 : 236). Metode ini digkan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan kegiatgiatle®m dan
program-program yang direncanakan oleh BAZ PensrinKota

Semarang Kecamatan Pedurungan.
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Metode Analisis Data

Salah satu proses memperoleh data-data obsemsesiiew dan
juga dokumentasi, langkah selanjutnya adalah masgikasikannya
sesuai dengan permasalahan yang diteliti untuk Bemudata tersebut
disusun dan dianalisis dengan menggunakan metcuteijotd.

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosepemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atdukiskan keadaan
obyek penelitian pada saat sekarang berdasark&ftdta yang tampak
atau sebagaimana adanya. Dalam menerapkan metodepenulis
menggunakan kerangka berpikir induktif, yakni syartoses berpikir yang
berangkat dari fakta-fakta dan peristiwa yang ferdthusus, kemudian
peristiwa itu ditarik kesimpulan yang bersifat um@#adi, 1990 : 15)

Metode ini secara aplikatif akan digunakan untukngamalisis
bagaimana pengelolaan zakat, infaq dan shodaqatk yp@ngembangan
dakwah di BAZ Kecamatan Pedurungan yang meliputmgparan
mengenai pengelolaan zakat, infaq dan shodaqgoltk ypgngembangan
dakwah di Pemerintah Kota Semarang Kecamatan Peghamu baru

kemudian dihubungkan dengan fungsi manajemen staaiits.

Sistematika Penulisan Skripsi
Secara sistematis penulisan skripsi ini terdirii diana bab dan
setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Sedarggeara garis besarnya

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
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Bab Pertama merupakan Pendahuluan. Pendahuluan ini
menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalghan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode p#reldan sistematika
penulisan skripsi.

Bab Keduabperisi tentang landasan teori dan obyek peneltéary
mendasari dalam pembahasan skripsi. Ada tiga hahaityakni,pertama
zakat dan pengelolaannya yang meliputi pengertian dasar hukum
zakat, hikmah zakat, macam-macam zakat, pihak-p¥ehkg berhak
menerima zakat, dan undang-undang tentang pengeldakat,kedua
fungsi pengelolaan zakatKetiga, pengembangan dakwah, meliputi
pengertian pengembangan dakwah, dasar dan tujkaadaunsur-unsur
dakwah, serta fungsi zakat dalam dakwah.

Bab Ketiga,pengelolaan zakat untuk pengembangan dakwah di
Kecamatan Pedurungan yang dilakukan BAZ Pemeriktsth Semarang.
Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab, yaipertama, profii BAZ
Pemerintah Kota Semarang Kecamatan Pedurungan t@adgi atas
sejarah berdirinya BAZ Pemerintah Kota Semarang aKetan
Pedurungan, visi misi BAZ Kecamatan Pedurungan,gmam BAZ
Kecamatan Pedurungan, pola pengembangan dakwah edantatan
Pedurungan Semarangedua profil Kecamatan Pedurungan Semarang,
meliputi letak geografis dan demograk&tiga,pengembangan dakwah di
Kecamatan Pedurungan yang meliputi program-progyamg disusun

untuk pengembangan dakwah di Kecamatan Pedururegaar@ng, faktor
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pendukung dan penghambat dalam pengelolaan zakatiuk un
pengembangan dakwah di Kecamatan Pedurungan Segmnaran

Bab Keempat, Analisis terhadap pengelolaan zakat untuk
pengembangan dakwah di seluruh Kecamatan Pedur@egaarang yang
dilakukan oleh BAZ Pemerintah Kota Semarang. Amalitersebut
meliputi zakat untuk pengembangan dakwah di Kecam&edurungan.
Analisis program-program yang disusun untuk pengargan dakwah di
Kecamatan Pedurungan, dan analisis terhadap faddoghambat dan
pendukung dalam pengelolaan zakat pada BAZ Perahririota
Semarang untuk pengembangan dakwah di Kecamatamupgdn.

Bab Kelima,Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-

saran dan penutup.
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